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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, graf G = (V(G) , E(G)) terdiri dari himpunan titik V(G) dan

himpunan sisi E(G) yang menghubungkan titik-titik dalam V(G). Graf sering digunakan

untuk menyederhanakan beberapa pelabelan matematika sehingga masalah tersebut

dapat diselesaikan dengan lebih mudah.

Salah satu cabang kajian graf adalah pelabelan suatu graf. Pelabelan menjadi

topik yang banyak mendapat perhatian, karena model-model yang terdapat pada

pelabelan graf berguna untuk aplikasi yang luas, seperti dalam masalah peta jaringan

jalan raya, jaringan internet, sistem alamat jaringan komunikasi dan desain sirkuit.

Pelabelan pada suatu graf adalah pemetaan atau fungsi yang memasangkan

unsur-unsur graf (titik atau sisi) dengan bilangan bulat positif. Jika domain dari

pemetaan adalah titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik (vertex labeling). Jika

domainnya adalah sisi, maka disebut pelabelan sisi (edge labeling) dan jika domainnya

titik dan sisi, maka disebut pelabelan total (total labeling).

Bobot sisi dari suatu sisi xy terhadap suatu pelabelan adalah jumlah dari label

yang diberikan kepada sisi xy serta label titik x dan y yang terkait dengan sisi xy tersebut.

Jika suatu graf memiliki bobot titik atau bobot sisi yang sama, maka graf tersebut

dikatakan sebagai graf dengan pelabelan ajaib. Jika graf memiliki bobot titik atau bobot

sisi yang berbeda, maka graf tersebut dikatakan sebagai graf dengan pelabelan anti ajaib.

Misalkan banyaknya titik dalam graf G adalah |V(G)| = v, sementara

banyaknya sisi dalam G adalah |E(G)| = e. Jika semua sisi mempunyai bobot sisi yang

berbeda dan himpunan bobot sisi dari semua sisi membentuk barisan aritmatika ,



dengan suku pertama a dan beda d, maka pelabelan tersebut dinamakan pelabelan total

(a, d)-sisi anti ajaib super.

Definisi pelabelan total (a, d)-sisi anti ajaib dan pelabelan total (a,d)-sisi anti

ajaib super diperkenalkan oleh Simanjuntak dkk. (2000). Pelabelan ini merupakan

perluasan dari konsep pelabelan sisi ajaib super (super edge magic labeling) yang

diperkenalkan oleh Enomoto (1998).

Terdapat beberapa hasil terkait pelabelan total (a,d)-sisi anti ajaib super, di

antaranya adalah pelabelan untuk graf siklus dan lintasan oleh Simanjuntak dkk. (2000),

pelabelan untuk graf pertemanan (friendship graph), graf roda (wheel), graf kipas (fan),

graf lengkap (complete graph) dan graf bipartit lengkap (complete bipartite graph) yang

dikaji oleh Baca dkk. (2007).

1.2 Perumusan Masalah

Dalam skripsi ini akan dibahas tentang bagaimana cara pelabelan terhadap graf

ulat sedemikian sehingga graf tersebut mempunyai pelabelan total (a,d)-sisi anti ajaib

super dengan .

1.3 Pembatasan Masalah

Pada kajian tentang pelabelan total -sisi anti ajaib super pada graf ulat,

pembahasan dibatasi untuk dimana adalah selisih bobot sisi dan adalah bobot sisi

minimum.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah menentukan pelabelan total

(a,3)-sisi anti ajaib super pada graf ulat .



BAB IV

KESIMPULAN

Misalkan adalah jumlah daun pada bintang ganjil dan adalah jumlah daun pada

bintang genap. Graf ulat S mempunyai pelabelan total -sisi anti ajaib super untuk genap,

atau dan ganjil, atau , dimana adalah bobot sisi minimum pada pelabelan dan adalah

selisih dari bobot sisi tersebut.
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